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1.1. Latar Belakang Masalah

M atematika merupakan salah satu mata pelgjaran yang wajib dipelgari,terut
amadi sekolah —sekolah formal. Mengingat begitu pentignya peran matematika
daam ilmu pengetahuan dan teknologi, maka matematika perlu dipahami dan
dikuasai oleh segenap lapisan masyarakat. Terlepas dari itu,matematika banyak
digunakan dalam kehidupan sehari- hari.Dalam pembel g aran disekolah,matematika
merupakan salah satu pembelgjaran yang merupakan pembel gjaran dasar dan sarana
berpikir ilmiah yang sangat diperlikan oleh siswa untuk mengembangkan
logisnya.Pendidikan matematika disekolah bertujuan untuk mempersiapkan peserta
didik yang dapat menggunakan matematika secara fungsional untuk memecahkan
masalah, bailk dalam kehidupan sehari — hari maupun menghadapi ilmu
pengetahuan lain. Masalah matematika yang dihadapi terstruktur, sistematis dan
logis sehingga dapat diimplementasikan siswa dalam kehidupannya untuk
mengatasi masal ah yang timbul secara mandiri.

Matematika juga mampu meningkatkan kemampuan berpikir jelas, logis,
teratur dan sSistematis. Seperti yang diungkapkan oleh Cockroft (dalam
Abdurrahman, (2003:253) mengemukakan alasannya perlu belgar matematika,
yaitu :

Matematika perlu digarkan kepada siswa karena (1) selalu digunakan dalam
segi  kehidupan, (2) semua bidang studi memerlukan keterampilan
matematika yang sesuai, (3) merupakan sarana komunikasi yang kuat,
singkat, dan jelas (4) dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam
berbagai cara (5) meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan
kesadaran keruangan dan (6) memberikan kepuasan terhadap usaha
memecahkan masalah yang menantang.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika , tidak lepas dari
proses pembel g aran matematika Polya (2015,dalam http://madfirdaus.wordpress.



com/2009/11/23/) mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari
jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapal suatu tujuan yang tidak begitu
segeradapat dicapai.

Guru matematika memiliki tugas yakni berusaha memampukan siswa
memecahkan masalah sebab salah satu fokus pembelgaran matematika adalah
pemecahan masalah, sehingga kompetensi dasar yang harus dimiliki setiap siswa
adalah standar minimal tentang pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai — nilai
yang terflekss pada pembelgaran matematika dengan kebiasaan berpikir dan
bertindak memecahkan masalah .

Guru dituntut untuk mendorong siswa belgar secara aktif dan dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika yang merupakan faktor
penting dalam matematika. Slameto (2010:94) mengemukakan bahwa :

“Dalam interaksi belgar mengajar, guru harus banyak memberikan
kebekasan kepada siswa, untuk dapat menyelidiki sendiri,mengamati
sendiri, belgjar sendiri, mencari pemecahan masalah sendiri. Hal ini akan
menimbulkan rasa tanggung jawab yang benar terhadap apa yang
akandikerjakannnya,dan kepercayaan kepada diri sendiri,sehingga siswa
tidak selalu menguntungkan diri kepada orang lain”.

Ideal yang diharapkan ternyata sampa saat ini belum tercapai. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa kemampuan matematis siswa di Indonesia
tergolong rendah. Programme for International Sudent Assessment (PISA)
melakukan penilaian problem solving dimana soal-soal yang disgjikan pada tes
berkaitan dengan masalah tidak rutin. Berdasarkan hasil tes PISA pada tahun 2009,
kemampuan matematis siswa di Indonesia menduduki peringkat 63 dari 65 negara
di dunia dengan persentase di bawah 10% . Ha ini menunjukkan bahwa masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menghadapi soal-soal matematika
yang berdampak pada kemampuan matematika yang rendah. Kemampuan
matematika yang rendah ini berkaitan dengan kemampuan siswa dalam memecahan
masalah matematika. Seperti yang diungkapkan NCTM (2000) bahwa pemecahan



masalah merupakan fokus dari pembelgaran matematika karena sarana
mempelgjari ide dan keterampilan matematika

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah disebabkan oleh beberapa
faktor. Salah satu penyebabnya adalah kecenderungan pembelgaran matematika
yang masih berorientasi pada kebiasaan mengajar dengan menggunakan langkah-
langkah pembelgaran seperti: menyagikan materi pembelgaran, memberikan
contoh-contoh soal, meminta siswa mengerjakan soa-soal latihan yang terdapat
daam buku teks kemudian membahasnya bersama siswa. Hal yang sama juga
dikemukakan oleh Erman Suherman (2009:50)

“Konon dalam pelaksanaan pembelgaran matematika sekarang ini pada
umumnya guru masih menggunakan metode konvensional yaitu guru masih
mendominasi kelas, siswa pasif (datang, duduk, nonton, berlatih, dan lupa).
Guru memberitahukan konsep, siswa menerima bahan jadi. Demikian juga
dalam latihan, dari tahun ke tahun soal yang diberikan adalah soal-soal yang
itu-itu juga dan tidak bervariasi. Untuk mengikuti pembelgjaran di sekolah,
kebanyakan siswa tidak siap terlebih dahulu dengan membaca bahan yang
akan dipelgjari, siswa datang tanpa bekal pengetahuan seperti membawa
wadah kosong.”

Pembelgjaran seperti ini didominasi oleh penygjian masalah dalam bentuk
tertutup yaitu permasalahan matematika yang dirumuskan sedemikan rupa,
sehingga hanya memiliki satu jawaban yang benar dengan satu pemecahannya.
Jenis soal tertutup (closed problem) tidak mampu memberikan kesempatan pada
siswa untuk menggunakan beragam ide dan kemampuannya karena siswa terbiasa
dengan berbaga jenis soa yang sering berujung dengan upaya mengingat cara.

Selain bersifat tertutup, soal-soal yang disgjikan pada kebanyakan buku juga
tidak mengaitkan matematika dengan konteks kehidupan siswa sehari-hari sehingga
pel ajaran matematika menjadi kurang bermakna dan siswa mudah melupakannya.
Seperti yang diungkapkan oleh Lilis Widianti (2009:26)

“Selama ini pembelgaran matematika terkesan kurang menyentuh kepada

substansi pemecahan masalah. Kebanyakan menggjarkan prosedur atau

langkah mengerjakan soal. Bahkan siswa cenderung menghapalkan konsep-



konsep matematika dan sering dengan mengulang-ulang menyebutkan

definisi yang diberikan guru atau yang tertulis dalam buku yang dipelgjari,

tanpa memahami maksud isinya. Kecenderungan semacam ini tentu saja

dapat dikatakan mengabaikan kebermaknaan dari  konsep-konsep

matematika yang dipelgari siswa, sehingga kemampuan siswa dalam

memecahkan masalah sangat kurang.”

Seperti yang terlihat saat peneliti melakukan observasi awal di kelas VII-1
SMP Negeri 2 Adiankoting (Jumat, 23 Januari 2015) menunjukkan bahwa dalam
kegiatan pembelgaran, guru menjelaskan materi disertai contoh soal kemudian
diberi latihan tes. Siswa terlihat kesulitan ketika soal yang ada di buku paket
berbeda dengan contoh soal yang diberikan guru. Apalagi ketika penyelesaian soal
tersebut membutuhkan kemampuan matematis yang lebih tinggi khususnya
kemampuan dalam memecahkan masalah. Hal itu disebabkan karena siswa hanya
menerima pengetahuan/rumus-rumus tanpa diberi kesempatan untuk menemukan
ide dan kemampuannya sendiri. Kondis ini mengakibatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa kurang berkembang. Dari hasil survel peneliti berupa
pemberian tes awal pemecahan masalah kepada siswa kelas VII-1 SMP Negeri 2
Adiankoting, pada materi pokok Aritmatika Sosiad menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika di kelas tersebut rendah. Dari 30
siswa yang mengikuti tes, hanya 5 atau sekitar 16,67 % yang mendapatkan hasil
yang benar diperoleh (mencapa KKM sekolah) dan 25 siswa atau sekitar 83,3%
(tidak mencapar KKM sekolah) mendapat hasil yang salah. Dari data tersebut
hanya sebesar 16,67% siswa telah tuntas belgjar. Depdikbud (dalam Trianto,
2010:214) menyatakan bahwa setiap siswa dikatakan tuntas belgjarnya (ketuntasan
individu) jika proporsi jawaban benar siswa > 65% dan suatu kelas dikatakan
tuntas belgarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat > 85%
siswa yang telah tuntas belgarnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk
pelgjaran matematika, kelas VII-1 SMP Negeri 2 Adiankoting pada semester genap
belum mencapai ketuntasan belgjar.

Rendahnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika

berakibat juga pada hasil belgar siswa. Hal itu terlihat dari 30 siswa yang



mengerjakan tes, hanya 5 siswa yang memperoleh nila lebih besar atau sama
dengan 65 (KKM yang ditetapkan sekolah adalah 65). Padaha materi Aritmatika
Sosial merupakan materi matematika yang paling sering diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu, diperlukan suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan memberikan aktifitas pembelgaran yang
mendukung berkembangnya kemampuan pemecahan masalah siswa. Salah satu
langkah yang bisa dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa adalah memilih model serta pendekatan
pembelgjaran yang tepat dan berorientasi pada kompetensi siswa khususnya
kemampuan pemecahan masalah matematika.

Pembelgjaran mode  kooperatif merupakan pembelgaran  yang
mengedepankan adanya kelompok-kelompok dalam pelaksanaan pembelgjaran. Hal
ini menyebabkan siswa akan berinterakss dengan teman lain dalam proses
pembelgaran. Sehingga diharapkan siswa akan lebih aktif dalam proses
pembelgaran. Dalam upaya menumbuh kembangkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa maka diperlukan adanya pembelgjaran model kooperatif
dengan suatu model pembelgaran salah satu adalah model NHT (Numbered Heads
Together).

Numbered Heads Together (NHT) atau penomoran berpikir bersama adalah
merupakan jenis pembelgaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi
pola interaks siswa dan dternatif terhadap struktur kelas tradisiona serta
melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu
pelgjaran.Menurut Istarani (2011 : 12) menyatakan bahwa

“Numbered Heads Together NHT merupakan rangkaian penyampaian

materi dengan menggunakan kelompok sebagai wadah dalam menyatukan

persepsi / pikiran siswa terhadap pertanyaan yang dilontarkan atau digjukan
guru, yang kemudian akan dipertanggungjawabkan oleh siswa sesual
dengan nomor permintaan guru dari masing — masing kelompok. Dengan
demikian, dalam kelompok siswa diberi nomor masing — masing sesuai

dengan urutannya.



Menurut Trianto (2009 : 82) Numbered Heads Together (NHT) pertama kali
dikembangkan oleh Spenser Kagen (1993) untuk melibatkan lebih banyak siswa
daam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelgaran dan mengecek
pemahaman mereka terhadap isi pelgaran tersebut.

Hal ini didukung oleh Duch (dalamRiyanto, 2010: 285) menyatakan bahwa:

“Pembelgjaran berbasis masalah adalah suatu model pembelgaran yang

menghadapkan peserta didik pada tantangan ‘belgjar untu belgar’. Siswa

aktif bekerja sama di dalam kelompok untuk mencari solusi permasal ahan

dunia nyata. Permasalahan ini sebaga acuan bagi peserta didik untuk

merumuskan, menganalisis, dan memecahkannya’.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih model pembelgjaran kooperatif tipe
NHT karena jenis pembelgaran kooperatif dirancang untuk mempengaruhi pola
interaksi siswa dan alternatif terhadap struktur kelas tradisional serta melibatkan
lebih banyak siswa dalam menelaah materi dan memecahkan masalah yang
tercakup dalam suatu pelgjaran dan peneliti memilih topik Aritmatika Sosial yang
digiarkan pada model pembelgaran kooperatif tipe NHT untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah belgar siswadi kelasVII SMP N 2 Adiankoting
Daam pendlitian ini, peneliti memilih materi aritmatika sosial yang

digarkan pada strategi pembelgjaran NHT dengan menggunakan lembar kegiatan
siswa untuk meningkatkan hasil belgar siswa di SMP N 2 Adiankoting karena
sesual dengan wawancara dengan guru matematika di sekolah itu, nilai matematika
siswa pada pokok bahasan aritmatika sosial masih rendah dan metode pembel gjaran
yang di pakai guru di sekolah ini masih memakai metode pembelajaran
konvensional yang pembelgarannya masih secara klasikal sehingga kurang
memperhatikan perbedaan kemampuan siswanya. Dengan strategi pembelgjaran
NHT , siswa diharapkan aktif untuk belgar menemukan sendiri kompetens,
pengetahuan atau tehnologi atau hal lain yang diperlukan guna mangembangkan
dirinya sendiri

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul: “Penerapan Modd Pembelajaran
Kooperatif Tipe NHT (Numbered Heads Together) untuk Meningkatkan



Kemampuan Pemecahan Masalah pada Pokok Bahasan Aritmatika Sosial di
KelasVII SMP N 2 Adiankoting”.
1.2. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan
masal ah yang timbul sebagai berikut :
1. Kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah
2. Siswa kesulitan memahami materi dan menyelesaikan soal-soal Aritmatika
Sosial .
Pembelgjaran yang dilaksanakan guru masih berpusat pada guru
4. Mode pembelgaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) dalam
pembel g aran matematika belum pernah dilakukan di SMP N 2 Adiankoting
1.3. Batasan Masalah
Adapun yang akan menjadi batasan masalah dalam pelaksanaan penelitian
ini adalah pembelgjaran pada materi aritmatika untuk menghitung harga pembelian,
harga penjualan, untung dan persentase untung dengan mengunakan model
kopperatif Tipe Numbered HeadsTogerthet (NHT) untuk meningkatkan hasil
belgjar siswakelas VIl SMP Negeri 2 Adiankoting T.A 2014/2015
1.4. Rumusan Masalah
Dengan pembatasan masalah di atas yang menjadi rumusan masalah adalah:
1. Bagaimana proses pembelgaran pada materi Aritmatika Sosia di kelas VII
sisva SMP N 2 Adiankoting Tahun Ajaran 2014/2015 ?
2. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
setelah dilakukan model pembelagjaran NHT pada materi Aritmatika Sosial
di kelas VIl SMP N 2 Adiankoting Tahun Ajaran 2014/20157?
1.5. Tujuan Pendlitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui apakah dengan menerapkan model pembelagjaran NHT
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIl SMP N
2 Adiankoting pada materi Aritmatika Sosial



2. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas VII SMP N2 Adiankoting pada materi Aritmatika Sosial dengan
menerapkan model pembelgjaran NHT

1.6. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan

masukan yang berarti terhadap peningkatan kualitas pendidikan, terutama:

1. Bagi Siswa
Untuk kemampuan pemecahan masalah siswa sehingga kompetensi dalam
mata pel g aran matematika dapat tercapal secara optimal

2. Bagi Guru
Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan strategi pembelgaran yang
tepat dalam proses belgjar mengajar

3. Bagi Penditi
Sebagal masukan dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dengan strategi pembelgaran NHT saat penyampaian
pelgjaran

4. Bagi Sekolah
Sebagai salah satu aternative penggjaran untuk kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa melalui strategi pembelgjaran NHT



